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PENDAHULUAN

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the level of literacy in reading nonfiction texts
related to reading literacy abilities in retelling nonfiction texts, extracting information
from nonfiction texts, and understanding the content of nonfiction biography texts.
This research was conducted at SD Negeri 3 Lendang Nangka. The subjects of this
research were 22 students from class 5A. The research method used was a descriptive
research method, which involved written and oral words from the observed individuals
and numerical data to assess reading literacy abilities in nonfiction texts. Data
collection techniques used in this research included observation, interviews, tests, and
documentation. Data analysis employed by the researcher included data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research indicate that some students in class 5A at SD Negeri 3
Lendang Nangka are aware of nonfiction texts. However, some students have difficulty
understanding the content of nonfiction texts due to a lack of interest in reading.
Keywords: Reading literacy, Nonfiction texts

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi membaca teks nonfiksi yang
terkait pada kemampuan literasi membaca dalam menceritakan ulang Kembali teks
nonfiksi, mendapatkan informasi melalui teks nonfiksi dan memahami isi dari cerita
biografi teks nonfiksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Lendang Nangka.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas kelas 5A yang berjumlah 22 orang
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang yang diamati dan berupa angka untuk
mengetahui kemampuan literasi membaca teks nonfiksi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa deskriptif melalui observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti berupa
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa kelas 5A SD Negeri 3 Lendang Nangka bahwa
beberapa siswa mengetahui teks nonfiksi dan Sebagian siswa memahami cerita teks
nonfiksi dikarenakan Sebagian minat siswa kurang dalam membaca.

Kata Kunci: Literasi Membaca, text non fiksi

Peran pendidikan sangat penting bagi manusia, karena didalamnya terdapat proses pembelajaran

yang akan menghasilkan sebuah tatanan kehidupan dan membangun peradaban yang lebih baik.

Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Sehingga dalam proses

mengembanggkan potensi

siswa terus diupayakan pada semua jenjang pendidikan memiliki peranan

penting untuk membangun dan membentuk manusia seutuhnya. Pendidikan memiliki peranan penting

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.atau dapat dikatakan bahwa pendidikan sebagai

investasi dalam proses mengembangkan sumber daya manusia untuk meningkatkan kecakapan dan

kemampuan manusia dalam mengarungi kehidupan.
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Literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis, banyak yang mengatakan literat
dalam pandangan adalah orang yang mampu membaca dan menulis atau bebas buta huruf. Hal ini,
pengertian literasi berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Seiring
berjalannya waktu definisi literasi bergeser dari pengertian sempit menuju pengertian yang lebih luas
mencakup berbagai bidang penting lainnya. Pada masa perkembangan awal, literasi didefiniskan sebagai
kemampuan untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang beragam untuk membaca,
menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyanyikan dan berpikir kritis tentang ide-ide. Konsep
literasi membaca sebagai usaha memahami, mengunakan, merefleksi, dan melibatkan diri dalam berbagai
jenis teks utuk mencapai tujuan.

Membaca adalah kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan sebagai sarana membuka jendela
dunia, membaca sangat fungsional dalam kehidupan manusia sehari-hari. Membaca merupakan proses
pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh dari bacaan.
Membaca salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan dunia pendidikan pada sekolah dasar,
setiap manusia tentu memiliki kemampuan dari dalam diri untuk menulis dan membaca. Kemampuan
membaca yang membudaya pada dalam diri anak, karena membaca sangat penting bagi siswa untuk
memahami dan memberi makna pada setiap siswa membaca. Membaca bertujuan mengembangkan
pengetahuan dan potensi seseorang dan beratisipasi dalam masyarakat. Membaca diartikan sebagai
kegiatan membangun makna menggunakan informasi dari bacaan secara langsung dan mengaitkan
informasi dari teks yang sudah dibaca terkait teks nonfiksi salah satu contohnya buku biografi yang
dibaca siswa terdapat makna dan pesan dari dalam buku biografi tersebut.

Literasi membaca sangatlah penting pada jenjang sekolah dasar, siswa sekolah dasar masih mudah
untuk dikembangkan. Oleh karena itu, pihak sekolah mengadakan literasi membaca satu kali dalam
seminggu untuk meningkatkan dan minat membaca siswa baik siswa belum lancar membaca maupun
yang sudah lancar membaca. Namun pada kenyataannya minat siswa dalam membaca masih rendah
hingga sampai sekarang ini dengan melakukan berbagai cara apapun. Hal inilah yang melatarbelakangi
peneliti untuk Literasi Membaca Teks Nonfiksi siswa kelas 5, sebagai pembentukan minat menggunakan
teks nonfiksi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 3 Lendang Nangka Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Informasi mengenai kondisi dari yang sudah didapatkan, lokasi penelitian ini sesuai
dengan permasalahan terkait judul penelitian yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai
tempat penelitian karena sekolah ini adalah sekolah yang minat membaca siswanya kurang dan siswa
yang terbiasa membaca teks fiksi daripada teks nonfiksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan, tes digunakan untuk menemukan hasil kemampuan
literasi membaca teks nonfiksi.

Peneliti melakukan observasi di SD Negeri 3 Lendang Nangka dengan menggunakan keterangan
ya dan tidak, penyusunan lembar observasi dilaksanakan dalam bentuk chek list untuk mengamati dan
deskripsikan untuk mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan masalah penelitian yang dipilih.
Peneliti mendengarkan dan menyimak secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informasi
pada saat melakukan wawancara. Wawancara ditunjukan pada guru dan peserta didik kelas 5 SDN 3
Lendang Nangka, terkait kemampuan literasi membaca. Tes digunakan dalam penelitian ini untuk
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mengukur tingkat penguasaan, pemahaman, dan kemampuan siswa terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia tentang teks nonfiksi.

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trigulasi.L angkah- langkah analisis
data dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 1) Reduksi Data, adapun cara mereduksi data dalam
penelitian ini data dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang akan diperoleh dari guru wali kelas 5
dan peserta didik yang dapat memberikan informasi yang jelas serta dapat mempermudah peneliti
mengumpulkan data. 2) Penyajian Data, Setelah melakukan penelitian melalui tahap observasi, wawancara
dan dokumentasi peneliti akan mendapatkan data terkait tentang literasi membaca teks nonfiksi siswa
kelas 5 SD Negeri 3 Lendang Nangka. Kemudian, data tersebut disajikan dalam bentuk teks yang bersifat
deskriptif berasal dari lembar observasi, wawancara guru dan siswa, serta dokumentasi. 3) Penarikan
Verifikasi/Kesimpulan) adalah Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif ini peneliti melakukan
penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap data yang ditemukan selama proses penelitian. Vertifikasi
dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, dapat berubah sesuai dengandata yang ditemukan pada
saat peneliti sedang berlangsung, dan kesimpulan akhir dapat dibuat setelah data dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Lokasi dan Profil Sekolah
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Lendang Nangka yang terletak di Desa Lendang
Nangka, Kampung Pedaleman, Kec. Masbagik, Kab. Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) SD Negeri 3 Lendang Nangka berdiri pada tanggal 01 April 1974.

2. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa terkait aspek yang diamati pada budaya literasi
membaca dan pembelajaran teks nonfiksi kelas 5 di SD Negeri 3 Lendang Nangka bahwa
kemampuan literasi membaca siswa kelas 5A sudah cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas 5 SD Negeri 3 Lendang Nangka, hari Jum'at (09/06/2023) terkait aspek
diamati pada penerapan literasi membaca dan teks nonfiksi, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan guru kelas 5 dalam pemahaman literasi membaca teks nonfiksi sudah
cukup baik.
Tingkat kemampuan siswa melalui tes literasi membaca teks nonfiksi dapat disimpulkan
bahwa ada 4 siswa dari nilai 90-95 pada tingkat siswa kesulitan menceritakan ulang kembali
teks biografi yang dibaca menggunakan bahasa sendiri akan tetapi siswa dapat menemukan
pesan/amanat yang terkandung dari cerita teks nonfiksi biografi, 5 siswa memperoleh nilai
antara 80-85 pada tingkat kemampuan siswa dapat menggali informasi penting yang
ditemukan dari teks cerita akan tetapi siswa kesulitan menceritakan ulang kembali teks
nonfiksi biografi yang dibaca menggunakan bahasa sendiri, 3 siswa memperoleh nilai antara
70-75 pada tingkat kemampuan siswa dapat memahami isi teks yang dibaca akan tetapi siswa
dapat mengali infromasi penting yang ditemukan dari teks cerita biografi, 9 siswa
memperoleh nilai 60-65 pada tingkat kemampuan tingkat kemampuannya siswa dapat
membaca akan tetapi belum memahami isi teks yang dibaca, 1 siswa memperoleh nilai 50-55
pada tingkat kemampuannya masih dalam kesulitan memahami pertanyaan 5W+1H dalam
teks nonfiksi biografi. Jadi, antara satu siswa dengan siswa lain ada perbandingan pada
kemampuan teks literasi membaca teks nonfiksi.

B. Pembahasan dan Temuan
1. Budaya Literasi Membaca
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Pembiasaan di kelas 5A SD Negeri 3 Lendang Nangka merupakan pembiasaan literasi
membaca yang dilakukan siswa didalam kelas. Pembiasaan literasi membaca dilakukan rutin
setiap hari didalam kelas dan membaca 15-20 menit sebelum pembelajaran berlangsung
ataupun ketika dalam belajar dan kunjungan siswa keperpustakaan dilakukan 2- 3 kali
seminggu.

2. Kelancaran Membaca Pada Teks Nonfiksi
Kelancaran membaca teks nonfiksi dilakukan dikelas 5A SD Negeri 3 Lendang Nangka untuk
mengamati kelancaran siswa membaca teks nonfiksi, intonasi suara membaca dan
penggunaan jeda, tanda baca yang tepat dalam membaca teks nonfiksi biografi untuk
mengetahui tingkat literasi membaca teks nonfiksi oleh karena itu, siswa kelas 5A dikatakatan
mengalami peningkatakan melalui membaca teks nonfiksi dalam cerita biografi.

3. Pelaksanaan Literasi Membaca teks nonfiksi
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas bahwa pelaksanaan literasi membaca
pada teks nonfiksi kelas 5A di SD Negeri 3 Lendang Nangka merupakan hal terbaru bagi guru
kelas dalam menerapkan pelaksanaan literasi membaca pada teks nonfiksi biografi dikelas
untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa.

4. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa dari 22 siswa yang ada dikelas 5 bahwa
pemahaman literasi membaca teks nonfiksi belum maksimal dikarenakan ada sebagian siswa
paham teks nonfiksi biografi tapi sebagian siswa belum paham.

5. Hasil Test
Hasil tes kemampuan literasi membaca teks nonfiksi menunjukkan peningkatan dari soal isian
yang sudah diberikan pada siswa kelas 5A dikatakan cukup baik jika dibandingkan dari
beberapa tingkat kemampuan siswa melalui tes literasi membaca teks nonfiksi

C. Keterbatasan Penelitian (hambatan pada saat penelitian)

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu responden guru memiliki kesibukan sehingga sulit untuk

diwawancarai sedangkan responden siswa diwawancarai cukup baik karena menaati segala

perarturan yang dibuat peneliti dalam mengamati aktivitas saat pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN

Literasi membaca kelas 5A di SD Negeri 3 Lendang Nangka masih kurang dalam sarana prasarana untuk
mendukung kegiatan literasi membaca disekolah dikarenakan perpustakaan masih dalam pembangunan
sehingga siswa dapat membaca dengan buku seadanya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa literasi membaca teks nonfiksi yang diterapkan diluar
maupun didalam kelas dapat memberikan pengaruh positif bagi siswa kelas 5A dalam mengembangkan
pembelajaran teks nonfiksi melalui literasi membaca. Perkembangan literasi membaca menggunakan teks
nonfiksi dapat dilihat dari kemampuan siswa yang semakin hari semakin bertambah seperti siswa sudah
mulai rajin membaca ke perpustakaan, membaca setelah selesai pembelajaran berlangsung dan rajin
membaca buku-buku bacaan seperti buku cerita, buku pelajaran, buku biografi. Pembelajaran teks
nonfiksi dapat memberikan pengetahuan menggali informasi yang terdapat pada teks nonfiksi dalam
menggali infromasi
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